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Abstract 

This study aimed to see how the effectiveness of charismatic leadership when viewed from the 
perspective of a subordinate that examined from previous research articles. In this study, researcher 
also used a qualitative approach with the type of research is study of literature. The data collection 
technique is done by collecting both primary and secondary literature which is analyzed and presented. 
The results obtained indicate that in a subordinate's perception of charismatic leadership can be 
influenced by physical and psychological aspects. The physical aspect shows that leadership can be 
perceived as charismatic when viewed from gender and age. While the psychological aspect shows 
leadership can be perceived as charismatic if it is able to create a sense of trust, satisfaction, and 
feelings of empowerment from subordinates. 
Keywords: leadership, charismatic, perception, subordinate 
 

Abstrak 
penelitian ini ditujukan untuk melihat bagaimana keefektifan dari kepemimpinan karismatik apabila 
dilihat dari perspektif seorang bawahan yang ditelaah dari artikel penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian ini juga peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah 
studi kepustakaan. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan mengumpulkan literatur baik 
primer maupun sekunder yang kemudian dianlisis dan disajikan. Hasil yang didapatkan 
menunjukan bahwa dalam persepsi seorang bawahan terhadap kepemimpinan karismatik dapat 
dipengaruhi oleh aspek fisik dan psikis. Aspek fisik menunjukan kepemimpinan dapat dipersepsikan 
berkarisma apabila ditinjau dari gender dan usia. Sedangkan aspek psikis menunjukkan 
kepemimpinan dapat dipersepsikan berkarisma apabila mampu mencipatakan rasa kepercayaan, 
kepuasan, dan perasaan diberdayakan dari bawahannya. 
Kata Kunci: kepemimpinan, karismatik, persepsi, bawahan 
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Pendahuluan  

Topik terkait kepemimpinan yang efektif (Farhurohman, 2018; Wasehudin, 

2018; Supriadi & Awang, 2018; Khardi et al., 2019; Rouf, 2019) telah menjadi isu yang 

hangat dalam studi manajemen pendidikan sehingga banyak para peneliti dan 

akademisi yang tertarik untuk mengkajinya. Hal ini dikarenakan kepemimpinan suatu 

upaya untuk mempengaruhi orang-orang agar bersedia bekerja sama dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Ma’ruf, 2017), kepemimpinan juga 

merupakan faktor kunci dari keberhasilan suatu organisasi. Sebagai contoh dari 

lingkup yang lebih luas, yakni negera Indonesia, kepemimpinan telah menjadi sorotan 

utama baik dalam kehidupan perpolitikan maupun kenegaraan dari para elit politik. 

Kemudian, dalam lingkup pendidikan khususnya, kepemimpinan merupakan ruh 

terhadap kehidupan dan berjalannya suatu lembaga pendidikan. Gaol (2017) 

menyatakan bahwa kepemimpinan memiliki peran penting dalam meningkatkan dan 

mengembangkan peran organisasi. Tanpa adanya kemampuan pemimpin dalam 

mengimplementasikan gaya kepemimpinan yang efektif maka organisasi akan 

mengalami kesulitan dalam mewujudkan keefektifan organisasi. Begitu pula menurut 

Sholeh (2016) bahwa ketercapaian tujuan organisasi sangat bergantung pada 

kecakapan dan kebijaksanaan pemimpinnya.  

Di antara urgensi kepemimpinan dalam pendidikan adalah 1) menyadarkan 

akan tanggungjawab dan pentingnya keikutsertaan semua pihak, 2) penerapan 

kurikulum secara maksimal, 3) keefikifan kinerja guru, 4) kepuasan peserta didik, dan 

5) budaya sekolah (Diyati & Muhyadi, 2014; Hasib & Usman, 2016; Wardhana, 2016; 

Yusuf, 2017; Purwoko, 2018). Dalam kepemimpinan juga terdapat tipe-tipenya, antara 

lain 1) kepemimpinan otoriter, 2) laissez-faire, 3) demokratik, 4) transaksional, 5) 

instruksional, 6) transformasional, 7) inspirasional, 8) autentik, 9) karismatik dan 10) 

e-leadership (Men, 2012; Yahya, 2015; Smith, 2016; Oh & Chua, 2018; Hidayat, 2018). 

Mengingat pentingnya peran dan fungsi seorang pemimpin ini, maka salah satu dari 

kajian kepemimpinan yang diangkat dalam penelitian ini adalah kepemimpinan 

karismatik. 

Sebelum tahun 1980-an, penelitian terkait kepemimpinan karismatik ini masih 

terbilang sedikit. Diantaranya adalah penelitian dari Berlew (1974) tentang leadership 

and organizational excitement dan penelitian House (1976) yakni A 1976 theory of 

charismatic leadership. Penelitian ini menurut Conger, Kanungo, & Menon (2000) 

masih bersifat spekulatif. Baru setelah tahun 1980-an mulailah teori terkait 

kepemimpinan karismatik banyak diteliti (Bass, 1985; Conger & Kanungo, 1987, 1998; 

Conger, 1989; Shamir et; al., 1993; Bass & Avolio, 1993;).  

Secara umum, diketahui kepemimpinan karismatik menurut House & Shamir 

dalam Delbecq et al., (2013) adalah suatu penerapan terhadap nilai yang diyakini oleh 

pemimpin dengan menyampaikan visi dari organisasi melalui artikulasi yang baik. 
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Sedangkan menurut Robbins (1996) kempemimpinan karismatik adalah suatu 

keberlanjutan dari teori atribusi, yakni suatu teori yang memandang bahwa bawahan 

membuat suatu atribusi dari kepemimpinan yang luar biasa setelah mengamati 

perilaku pemimpinnya. Selanjutnya, menurut Budiadi (2016) bahwa studi terkait 

kepemimpinan karismatik ini telah diarahkan kepada indentifikasi perilaku khusus 

yang mengarah kepada kepemimpinan karismatik dan membedakannya dari yang 

lain. 

Di saat sebagian dari data-data penelitian cenderung membahas bagaimana 

sikap seorang pemimpin karismatik, sebagaian yang lain justru menyoroti apakah 

kepemimpinan karismatik itu mampu mempengaruhi motivasi bawahan. Penelitian 

lebih awal terkait hal tersebut telah dinyatakan dalam sebuah penelitian dari Shamir 

et al., (1993) yang menyatakan bahwa kepemimpinan karismatik sangat berpengaruh 

pada kinerja dan kepuasaan pekerja. Namun, menurut Conger et al., (2000) bahwa 

penelitian sebelumnya perlu dilakukan validasi lagi dan hubungan sebab akibatnya, 

sebab waktunya terbilang singkat dan dirasa kurang cukup mendapatkan gambaran 

dari hubungan antar keduanya. Dari uraian inilah, peneliti ingin melakukan studi 

pustaka untuk memaparkan data-data dari penelitian berkelanjutan terkait 

keefektifan kepemimpinan karismatik.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang sifatnya library research 

atau dikenal studi pustaka. Studi pustaka menjadikan objek utamanya adalah artikel 

penelitian terdahulu, buku, dan sumber pustaka lainnya (Hadi, 1995). Dengan jenis 

penelitian kualitatif ini, peneliti akan menghasilan data berupa tulisan dan data 

deskriptif yang dikumpulkan atau ditemukan dalam berbagai teks yang diteliti 

(Mantra, 2004). Pendekatan kualitatif ini juga ditempuh dengan langkah awalnya 

adalah pengumpulan berbagai referensi sebelum akhirnya dilakukan klasifikasi dan 

pendeskripsian.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber primer dan sekunder. Sumber 

primer adalah artikel-artikel yang terkait dengan tema dan sumber sekunder yaitu 

berupa buku-buku teori yang dapat membantu dalam mengarahkan peneliti. Metode 

pengumpulan datanya yaitu dengan mencari literatur baik primer maupun sekunder 

kemudian pilah-pilih, dianalisis, dan disajikan. Berbagai data yang sifatnya substansial 

membutuhkan pengolahan yang komprehensif diantaranya secara filosofis dan 

teoritis. Studi pustaka ini didasarkan pada data-data tanpa adanya sesi uji secara 

empirik (Muhadjir, 1996). Sedangkan teknik analisis datanya, pengolahan data diolah 

dan dikembangkan dalam bentuk sederhana yang terlebih dahulu telah melalui tahap 

seleksi dan uji reliabilitas. Kemudian dilakukan juga teknik analisis isi, dimana peneliti 

melakukan analisis terhdap konten dari suatu sumber. 
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Hasil dan Pembahasan 

Kepemimpinan Berkarisma ditinjau dari Aspek Psikis Bawahan 

Shamir & Howell (1999) menyatakan bahwa untuk dapat memunculkan sosok 

pemimpin yang berkarisma, setidaknya dibutuhkan adanya perlibatan moral dalam 

tujuan organisasi dan tugas utamanya. Dari sini, dapat dikatakan bahwa aspek psikis 

sangat berperan dalam membentuk persepsi dari bawahan kepada pemimpin. 

Terkait hal-hal yang dapat mempengaruhi persepsi bawahan dari sisi psikis, 

menurut Choi (2006) bahwa kepemimpinan karismatik terdiri dari tiga komponen 

yang salah-satunya adalah empati. Dengan empati, pemimpin dapat menyentuh sisi 

kejiwaan bawahan sehingga membentuk rasa percaya mereka kepada pemimpinnya. 

Hal ini disebabkan pemimpin yang memiliki empati akan cenderung memberikan 

perhatian kepada kepentingan bawahannya (Butler, 1991; Mayer et al., 1995; 

Whitener et al., 1998). Pada aspek ini, penting bagi pemimpin untuk mampu 

memberikan rasa percaya kepada bawahannya sehingga akan mampu membentuk 

atribusi berkarisma di mata bawahannya. 

Choi (2006) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa efek dari 

kepemimpinan karismatik adalah munculnya motivasi yang dipengaruhi oleh 

hubungan perseorangan antara pemimpin dan bawahannya.  Sebab, kepemimpinan 

kepala sekolah akan nampak apabila ia berinteraksi dengan bawahannya (Gunawan 

dalam Sudharta, dkk. 2017).  Menurut Jamali & Prasojo (2013) motivasi yang baik 

apabila hal tersebut datang dari dalam diri. Motivasi merupakan proses psikologi yang 

merupakan potensi individu dalam memunculkan harapan, sehingga dengan harapan 

tersebut ia dapat bekerja secara sungguh-sungguh (Barlian, 2016; Susanto, 2017; 

Amalda & Prasojo, 2018). Salah-satu hal yang dapat meningkatkan motivasi bawahan 

yakni pemberdayaan (Choi, 2006).  Dikatakan juga bahwa memberdayakan bawahan 

akan memberikan peran aktif kepada mereka dari sebelumnya pasif (Spreitzer, 1995). 

Dengan adanya pemberdayaan akan membentuk perasaan bawahan bahwa mereka 

kuat dan memiliki kemampuan (Tichy & Devanna, 1990). Pada aspek berikut ini pula 

agar atribusi bawahan kepada pemimpinnya semakin memperkuat karismanya di 

hadapan bawahan, maka ia perlu memberdayakan anggota-anggotanya. 

Selanjutnya, penelitian lain mengungkapkan hubungan kausal antara 

kepemimpinan karismatik dan bawahan yang menunjukkan adanya keterkaitan 

antara penghormatan bawahan dengan kepemimpinan karismatik dan penghormatan 

dari seorang pemimpin memediasi kepercayaan dan kepuasaan dari bawahan. 

Kemudian, adanya perasaan pengikut akan identitas kolektif dan kinerja tugas 

kelompok memiliki hubungan erat dengan kepemimpinan karismatik yang kemudian 

memediasi perasaan diberdayakan (Conger et al., 2000).  

Dari uraian di atas, dapat dimaknai bahwa atribusi bawahan tertait seorang 

pemimpin berkarisma dapat disentuh melalui sisi psikis bawahan, yaitu dengan 
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menciptakan rasa percaya dan kepuasan serta memberdayakan mereka dalam 

kegiatan organisasi. Dalam dunia pendidikan pun diharapkan demikian, kepala 

sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu memberikan rasa percaya dan 

kepuasan baik kinerja dan hasil kinerja guru-gurunya. Dan tidak lupa melibatkan 

mereka dalam berbagai aktivitas-aktivitas sekolah terlebih lagi dalam pengambilan 

keputusan. 

 

Kepemimpinan Berkarisma ditinjau dari Aspek Fisik Bawahan 

Marginigsih (2016) menyatakan bahwa kepemimpinan karismatik adalah 

kepemimpinan yang mampu mengubah nilai-nilai dari anggotanya dan bahwa 

karisma yang dimiliki oleh pemimpin ditentukan oleh persepsi yang lebih spesifik 

dibedakan atas gender dan usia. 

Hubungan persepsi bawahan terhadap pemimpin berkarisma apabila dilihat 

dari aspek gender memiliki perbedaan persepsi. Hal ini sebagaimana menurut 

Robbins (2006) bahwa antara pria dan wanita memiliki perbedaan yang membuat 

mereka memiliki perbedaan reaksi emosi dan perbedaan dalam menilai orang lain, 

berkat persepsi juga dapat mempengauhi kinerja guru terutama disiplin (Rahayu et 

al., 2014). Seorang pria menurut Gilligan (1982) karakteristik aktivitas otaknya 

memiliki kecenderungan yang didasarkan pada keadilan (superior temporal suklus) 

sedangkan wanita otaknya menunjukkan aktivitas pada kecenderungan yang 

didasarkan pada perawatan (posterior, anterior cingulated, dan anterior insula). Dari 

pernyataan ini, secara garis besar dapat disimpulkan bahwa antara pria dan wanita 

memiliki perbedaan yang tentunya berpengaruh pada persepsi mereka khususnya 

dalam menerima interaksi dari lingkungannya. 

Terkait perbedaan usia yang dapat menghasilkan perbedaan persepsi, menurut 

(Marginigsih, 2016) bahwa baik usia muda, dewasa, dan di atas 45 tahun 

memperngaruhi mereka dalam mepersepsikan hasil interaksinya dengan lingkungan. 

Sebagaimana menurut Figurska & Matuska (2013) bahwa terdapat tiga jenis 

kelompok usia didasarkan pada generasi: a) usia muda antara 18-25 tahun, b) usia 

dewasa 26-45 tahun, dan c) usia tua 45 tahun ke atas. Perbedaan usia ini 

menempatkan mereka pada berbagai generasi yang tentunya membentuk kepribadian 

mereka yang berbeda. 

Marginigsih (2016) menyatakan dalam hasil penelitainnya bahwa hubungan 

kausal antara pemimpin karismatik dengan bawahan menujukkan bahwa 

berdasarkan gender, laki-laki cenderung memiliki hubungan positif dengan 

kepercayaan diri dengan inspirasi dari pemimpin yang dapat memotivasi mereka. 

Sedangkan wanita cenderung memiliki hubungan positif dengan pertimbangan 

individu dan pengetahuan intelektual. Selanjutnya, dari sisi usia, usia remaja akhir dan 

dewasa awal memiliki persepsi tinggi terhadap pengaruh pemimpin sedangkan usia 
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dewasa akhir hingga di atas 45 tahun cenderung memiliki persepsi tinggi terhadap 

inspirasi yang memotivasi.  

Dari pernyataan di atas, maka dapat dimaknai bahwa atribusi bawahan terhadap 

pemimpin sehingga dianggap berkarisma maka perlu memperhatikan aspek fisik dari 

bawahannya, apakah bawahannya seorang pria atau wanita, juga berapa usia mereka. 

Dengan mengetahui hal tersebut, maka pemimpin dapat memberikan sikap berbeda-

beda sesuai dengan temuan di atas, agar atribusi bawahan terkait karismanya 

semakin kuat. Dalam pendidikan pun demikian, kepala sekolah perlu memperhatikan 

sikapnya dalam memperlakukan baik guru wanita dan guru laki-laki dan guru senior 

maupun junior. Hal ini penting karena pengaruh fisik mempengaruhi cara mereka 

beratribusi. Oleh karenany, pemimpin dapat menyesuaikan sikapnya sesuai temuan 

penelitian sebelumnya tersebut. 

 

Keefektifan Kepemimpinan Karismatik Berdasarkan Atribusi Bawahan 

Hasil penelitian Conger et al., (2000) dikatakan bahwa kepemimpinan 

karismatik itu memiliki keunikan dari kepemimpinan lain, di mana mereka memiliki 

kemampuan untuk merumuskan dan mengartikulasikan visi mereka secara inspiratif 

dan dengan kemampuan itu mereka mampu memberikan kesan bahwa diri dan misi 

mereka sangat luar biasa. Peneliti pun menjelaskan bahwa kepemimpinan karismatik 

ini adalah sebuah atribusi yang merupakan hasil dari persepsi bawahan terntang 

perilaku dari pemimpinnya, yakni sikap dari seorang pemimpin dikatakan berkarisma 

apabila diinterpretasikan sendiri oleh para bawahan. Maka dari itu, pengukuran 

karismatik seorang pemimpin harus didasarkan kepada bawahan tentang sikap 

tertentu dari seorang pemimpin. 

Dari penyataan di atas, kepimimpinan karismatik merupakan kemampuan 

mempengaruhi emosi dari anggota organisasi sehingga nilai-nilai yang diyakininya 

dapat mereka terapkan. Adapun dari temuan penelitian yang telah dibahas 

sebelumnya dalam dua sisi yakni persepsi bawahan yang ditinjau dari aspek psikis 

dan fisik didapati bahwa atribusi berkarisma seorang pemimpin dipengaruhi oleh 

aspek psikis yang dipicu dari adanya kepercayaan dan kepuasan anggota yang berasal 

dari rasa empati sehingga menghasilkan sikap menghormati pemimpin. Selanjutnya 

dapat pula dari adanya perasaan diberdayakan karena adanya pemberdayaan 

sehingga membuatnya menyadari akan adanya identitas tim dan kinerja tim.  

Dari aspek fisik juga, dipengaruhi oleh gender yakni pria atribusinya tentang 

karisma bisa berasal dari inspirasi dan kepercayaan diri pemimpin, sedang wanita 

atribusinya tentang karisma bisa berasal dari kebijaksanaan dan intelektual 

pemimpin. Selanjutnya, pengaruh usia yang mana usia remaja awal dan dewasa akhir 

atribusinya tentang karisma bisa berasal dari pengaruh seorang pemimpin dan usia 

dewasa akhir hingga usia 45 tahun keatas, atribusinya tentang karisma dapat berasal 



D. Thalib, D. Fitriana, E. Anou, M. Maesyaroh & R. B. Sumarsono 

 
211 

Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan. Vol. 5 No. 02, Desember 2019, 205-216 
Copyright © 2019 ∣ Tarbawi ∣ p-ISSN 2442-8809 ∣ e-ISSN 2621-9549 

 

dari inspirasi yang diberikan pemimpin. Indikator dari persepsi bawahan tersebut 

dituliskan dalam tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1 Indikator karisma dari perspektif bawahan 

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa terdapat dua indikator yang dapat 

mempengaruhi persepsi seseorang terhadap pemimpin berkarisma. Pertama, ditinjau 

dari aspek psikis seseorang apabila terbangun kepercayaan dan kepuasan serta 

munculnya perasaan diberdayakan maka seorang bawahan dapat memandang 

pemimpinya sebagai seseorang yang berkarisma. Kemudian kedua, ditinjau dari aspek 

fisik, perbedaan antara pria dan wanita serta usia bawahan dapat mempengaruhi 

persepsi mereka terhadap pemimpin berkarisma.  

Sebagaimana yang telah diulas sebelumnya, bahwa kepemimpinan karismatik ini 

memiliki perbedaan dari kempimimpinan lainnya. Di mana seorang pemimpin yang 

karismatik memiliki kemampuan merumuskan dan mengartikulasikan visinya melalui 

sikapnya sehingga dapat mempengaruhi bawahan. Akan tetapi, sikap itu juga untuk 

dikatakan berkarisma perlu dikonfirmasi kepada bahwan melalui atribusi seorang 

bawahan. Dari kedua penelitian tersebut dapat diidentifikasi hubungan yang dapat 

dielaborasi menjadi keefektifan kepemimpinan karismatik dengan memperhatikan 

aspek fisik dan psikis dari bawahan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model atribusi bawahan terhadap pemimpin berkarisma 

No. Kepemimpinan Aspek Indikator 

1. 
Karismatik 

Psikis 
- Kepercayaan dan kepuasan anggota 
- Perasaan diberdayakan 

2. Fisik 
- Gender 
- Usia 



Atribusi Bawahan terhadap Pemimpin Berkarisma                         

212  Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan. Vol. 5 No. 02, Desember 2019, 205-216 
Copyright © 2019 ∣ Tarbawi ∣ p-ISSN 2442-8809 ∣ e-ISSN 2621-9549 
 

Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya, bahwa kepemimpinan karismatik 

sejatinya tidak dapat diterapkan di semua situasi (Pillai, 1998; Shamir & Howell, 

1999). Maka gambar model atribusi bawahan terhadap kepemimpinan karismatik di 

atas diharapkan dapat membantu pemimpin untuk memperhatikan sikapnya dan cara 

dia berinteraksi serta memperlakukan bawahannya. Gambar 1 di atas dapat dilihat 

bahwa untuk dapat terlihat sebagai pemimpin yang berkarisma seorang pemimpin 

patut memperhatikan sikapnya dalam memperlakukan bawahan dan bagaimana ia 

berinteraksi kepada bawahanya. 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis literatur di atas dapat disimpulkan bahwa untuk dapat 

mengefektifkan kepemimpinan karismatik, seorang pemimpin perlu memperhatikan 

sisi dari aspek fisik dan psikis bawahaannya sebagaimana telah disebutkan di bahasan 

sebelumnya bahwa telah ada penelitian yang menyebutkan bahwa keefektifan 

kepemimpinan karismatik perlu dikonfirmasi dari sisi persepsi bawahan yang di 

mana hal tersebut merupakan hasil atribusi dari pengamatannya terhadap seorang 

pemimpin. 

Ditemukan bahwa apabila seorang pemimpin memperhatikan aspek fisiknya 

maka ia perlu membedakan dulu apakah dia seorang laki-laki atau seorang wanita. 

Apabila seorang pria maka sikap yang harus ia tunjukkan agar terlihat berkarisma 

ialah bersikap percaya diri dan mampu memberikan inspirasi sehingga bawahannya 

dapat termotivasi. Kemudian apabila bawahaanya seorang wanita maka perlu terlihat 

bijaksana dan berpengatahuan. Dari sisi usia pun pemimpin dapat memperlakukan 

bawahannya dengan melihat apakah usia bawahannya remaja atau dewasa. Apabila 

bawahannya berada pada usia remaja akhir-dewasa awal maka sikapnya harus 

memiliki pengaruh yang dominan. Sedangkan apabila bawahannya berusia dewasa 

akhir-di atas 45 tahun maka sikapnya harus mampu memberikan ispirasi bagi 

bawahannya. 

Kemudian dari aspek psikis, agar terlihat berkarisma, seorang pemimpin perlu 

memperhatikan hal-hal berikut: kepercayaan, kepuasan, perasaan diberdayakan dari 

bawahannya. Apabila ingin dihormati maka ia perlu menunjukkan sikap-sikap yang 

dapat membangun kepercayaan dan kepuasan bawahannya kepada dirinya. Apabila 

ingin mempengaruhi bawahannya dari kepentingan pribadi menjadi kepentingan 

kelompok maka ia perlu menyadarkan mereka akan identitas kelompok dan kinerja 

kelompok. 

Oleh karena itu, dalam rangka membangun lembaga pendidikan lewat 

kepemimpinan karismatik, seorang pemimpin terlebih dahulu kepala sekolah 

hendaknya memperhatikan indikator-indikator yang telah dipaparkan di atas 

sehingga ia mampu mempengaruhi atribusi guru tentang persepsi mereka terhadap 
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kepala sekolah sehingga kepala sekolah dapat lebih mudah dalam rangka 

mempengaruhi guru dalam rangka mencapai tujuan-tujuan sekolah.  
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